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PRAKATA PENULIS 
 

Puji dan syukur Penulis panjatkan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, buku Analytic Hierarchy Process (AHP) dalam 

Berbagai Software dapat diterbitkan. Buku ini merupakan 

pelengkap dari Buku Corat Coret Catatan Statistisi Pemula. 

Buku ini berisikan langkah-langkah penelitian untuk 

Analytic Hierarchy Process (AHP) dalam Berbagai Software. 

Adapun yang dibahas dalam buku ini adalah teori dasar AHP, 

pemodelan AHP dan intrepetasi hasil pengolahan. 

Software yang digunakan dalam buku ini terdiri dari 

berbagai software baik yang berbayar/ licensed maupun yang 

free/ opensource. Software yang free diantaranya penggunaan 

software Priority Estimation Tool (PriEsT), SuperDecisions 

dan AHP Khaskia. Sedangkan software yang berbayar/ 

licensed menggunakan expert choice 11.  

Penulis berharap dengan hadirnya buku ini dapat 

menambah khasanah ilmu pengetahuan. Semoga dengan 

hadirnya buku ini, statistika yang sering dianggap sebagai 



suatu ilmu yang kompleks dan rumit dapat menjadi mudah 

dipahami dan menjadi sesuatu yang menarik serta 

menyenangkan bagi khalayak umum. Penulis menyadari 

bahwa buku ini masih jauh dari kata sempurna. Sehingga 

penulis, sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca 

demi penyempurnaan buku ini ke depan. Akhir kata penulis 

berharap, buku ini dapat menambah referensi dan 

pemahaman pembaca akan metode statistika. 
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Pengertian AHP 

Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah sebuah metode 

pengambilan keputusan yang diperkenalkan oleh Thomas L. 

Saaty pada tahun 1970-an. AHP bertujuan untuk membantu 

pengambil keputusan dalam memecahkan permasalahan 

kompleks dengan menyederhanakan struktur permasalahan 

menjadi bentuk hierarki yang terdiri dari tujuan, kriteria, 

sub-kriteria, dan alternatif (Saaty, 1980). Dalam metode ini, 

pengambilan keputusan dilakukan melalui proses 
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perbandingan berpasangan antara elemen-elemen yang ada 

untuk menghasilkan bobot prioritas yang memudahkan 

pemilihan alternatif terbaik. Struktur AHP yang sistematis 

membuatnya menjadi metode yang sangat populer di 

berbagai bidang, mulai dari bisnis hingga teknik. 

Tujuan AHP 

Tujuan utama dari AHP adalah untuk mempermudah proses 

pengambilan keputusan dalam situasi yang melibatkan 

berbagai kriteria dan alternatif. AHP bertujuan untuk: 

1. Menghasilkan prioritas atau peringkat yang akurat 

berdasarkan perbandingan antar elemen. 

2. Memastikan adanya konsistensi dalam penilaian yang 

diberikan oleh pengambil keputusan. 

3. Memfasilitasi diskusi dan konsensus antara pemangku 

kepentingan dalam pengambilan keputusan kelompok 

(Saaty, 2008). 

Dengan tujuan ini, AHP membantu pengambil keputusan 

untuk secara objektif dan rasional mengevaluasi alternatif 

berdasarkan berbagai kriteria yang ditetapkan. 
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Manfaat AHP 

AHP memberikan berbagai manfaat yang signifikan dalam 

proses pengambilan keputusan, antara lain: 

1. Struktur yang Sistematis: AHP menyederhanakan 

permasalahan yang kompleks dengan mengurai struktur 

masalah ke dalam bentuk hierarki yang lebih mudah 

dipahami. 

2. Penanganan Masalah Multi-kriteria: AHP 

memungkinkan pengambilan keputusan berdasarkan 

beberapa kriteria yang berbeda dan memungkinkan bobot 

yang relevan diberikan pada masing-masing kriteria. 

3. Pemeriksaan Konsistensi: AHP mencakup 

penghitungan rasio konsistensi, sehingga memungkinkan 

penilai untuk mengetahui apakah perbandingan yang 

dilakukan konsisten atau tidak (Forman & Gass, 2001). 

4. Fleksibilitas Penerapan: AHP dapat diterapkan dalam 

berbagai bidang, seperti seleksi pemasok, pemilihan lokasi 

bisnis, pemilihan proyek, serta strategi pemasaran. 
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Manfaat-manfaat ini membuat AHP menjadi salah satu 

metode yang sangat direkomendasikan dalam pengambilan 

keputusan multi-kriteria, terutama di bidang-bidang yang 

memerlukan analisis keputusan yang sistematis dan konsisten. 

Langkah-langkah Pengolahan AHP  

1. Mendefinisikan Tujuan Pengambilan Keputusan 

• Langkah pertama adalah mendefinisikan tujuan atau 

masalah yang akan diselesaikan. Tujuan ini akan 

menjadi dasar dari seluruh proses AHP. 

• Misalnya, jika tujuannya adalah memilih lokasi tempat 

wisata, maka tujuan ini ditempatkan pada level tertinggi 

dalam hierarki. 

2. Menyusun Struktur Hirarki Keputusan 

• Setelah tujuan ditetapkan, struktur hierarki dibuat 

untuk memetakan kriteria dan alternatif. 

• Level hirarki terdiri dari: 

o Level 1: Tujuan (misalnya, "Memilih Lokasi Wisata 

Terbaik") 
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o Level 2: Kriteria yang memengaruhi keputusan 

(misalnya, Biaya, Wisata Alam, Wisata Budaya). 

o Level 3: Alternatif yang akan dipilih (misalnya, 

Lokasi A-Kuta Bali, Lokasi B-Danau Toba Sumatera 

Utara, Lokasi C-Raja AmpatPpapua). 

3. Menyusun Matriks Perbandingan Berpasangan 

• Setiap elemen pada satu level hierarki dibandingkan 

berpasangan berdasarkan kepentingannya relatif 

terhadap kriteria di level yang lebih tinggi. 

• Matriks ini diisi dengan skala perbandingan 

berpasangan (1–9), dengan penjelasan sebagai berikut: 

o 1: Kedua elemen sama penting 

o 3: Elemen satu sedikit lebih penting daripada elemen 

lainnya 

o 5: Elemen satu lebih penting 

o 7: Elemen satu sangat lebih penting 

o 9: Elemen satu mutlak lebih penting 
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• Hasil perbandingan ini membentuk matriks n×nn 

\times nn×n, di mana nnn adalah jumlah elemen yang 

dibandingkan. 

Contoh Matriks Perbandingan Berpasangan (untuk tiga 
kriteria: Biaya, Wisata Alam dan Wisata Budaya): 

GOAL Biaya 
Wisata 

Alam 

Wisata 

Budaya 

Biaya 1 5 8 

Wisata Alam 0.20 1 4 

Wisata Budaya 0.13 0.25 1 

4. Menormalkan Matriks Perbandingan Berpasangan 

• Setelah matriks perbandingan berpasangan disusun, 

setiap elemen dalam kolom dibagi dengan jumlah 

kolomnya untuk menormalkan matriks. 

• Normalisasi dilakukan dengan rumus:  
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• Hasilnya adalah matriks yang menunjukkan proporsi 

bobot relatif setiap elemen dalam kolom. 

5. Menghitung Bobot Relatif (Prioritas Lokal) 

• Setelah matriks dinormalisasi, rata-rata setiap baris 

dihitung untuk mendapatkan bobot relatif atau prioritas 

lokal setiap kriteria. 

• Rumus bobot relatif:  

 

• Bobot relatif ini menunjukkan kepentingan relatif dari 

setiap kriteria atau alternatif terhadap tujuan. 

6. Mengukur Konsistensi dengan Menghitung Rasio 

Konsistensi (CR) 

• AHP mengukur konsistensi keputusan melalui Rasio 

Konsistensi (CR) untuk memastikan bahwa 

perbandingan berpasangan logis dan tidak 

bertentangan. 
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• Langkah-langkah menghitung CR: 

1) Menghitung Konsistensi Indeks (CI): CI 

dihitung dengan rumus:  

 

λmaks adalah nilai eigen terbesar dari matriks 

perbandingan berpasangan, dan nnn adalah jumlah 

elemen yang dibandingkan. 

2) Menghitung Rasio Konsistensi (CR): CR adalah 

perbandingan antara CI dan Indeks Acak (RI), yang 

merupakan nilai acuan yang didasarkan pada ukuran 

matriks. Rumus CR adalah:  

 

Jika CR < 0,1, maka matriks perbandingan dianggap 

konsisten; jika CR > 0,1, maka perbandingan harus 

diperbaiki. 
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7. Menghitung Peringkat Akhir Alternatif 

• Setelah bobot untuk setiap kriteria dan alternatif 

dihitung, nilai akhir untuk setiap alternatif dihitung 

dengan menjumlahkan hasil perkalian antara bobot 

kriteria dan bobot alternatif untuk setiap kriteria. 

• Rumus perhitungan peringkat akhir:  

 

• Alternatif dengan nilai tertinggi dianggap sebagai 

pilihan terbaik. 

Sebagai contoh penghitungannya: 

 
 

. 

GOAL Biaya

Wisata 

Alam Wisata Budaya VE VP VA VB Q max : 3.094015

Biaya 1 5 8 3.420 0.733 2.269 3.094

Wisata Alam 0.20 1 4 0.928 0.199 0.616 3.094 CI : 0.047008
Wisata 

Budaya
0.13 0.25 1 0.315 0.068 0.209 3.094

4.663 9.282 CR : 0.081048
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Studi Kasus Analytical Hierarchy Process (AHP)

Studi Kasus Analytic 

Hierarchy Process 

(AHP) 
 
 
 

 

 

isalkan akan dilakukan AHP terkait pemilihan 

tempat wisata terbaik berdasarkan kriteria 

biaya, fasilitas wisata alam dan wisata budaya. 

Alternatif pilihan lokasi diantaranya Lokasi A-Kuta Bali, 

Lokasi B-Danau Toba Sumatera Utara, Lokasi C-Raja Ampat 

Papua. Dari kasus ini dapat dibuat level penelitinnya: 

 

M 

BAB D
U

A
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o Level 1: Tujuan "Memilih Lokasi Wisata Terbaik" 

o Level 2: Kriteria yang memengaruhi keputusan yaitu 

Biaya, Wisata Alam, Wisata Budaya. 

o Level 3: Alternatif yang akan dipilih yaitu Kuta Bali, 

Danau Toba Sumatera Utaradan Raja Ampat Papua). 

Berikut Bagan Penelitiannya: 

 

Selanjutnya akan didesign kuesioner sebagai  kuesionernya:  
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Level 1

9 8 7 6 5 4 3 2 2 3 4 5 6 7 8 9

Biaya Wisata Alam

Biaya Wisata Budaya

Wisata Alam Wisata Budaya

Level 2

9 8 7 6 5 4 3 2 2 3 4 5 6 7 8 9

Kuta Bali Danau Toba

Kuta Bali Raja Ampat Papua

Danau Toba Raja Ampat Papua

9 8 7 6 5 4 3 2 2 3 4 5 6 7 8 9

Kuta Bali Danau Toba

Kuta Bali Raja Ampat Papua

Danau Toba Raja Ampat Papua

9 8 7 6 5 4 3 2 2 3 4 5 6 7 8 9

Kuta Bali Danau Toba

Kuta Bali Raja Ampat Papua

Danau Toba Raja Ampat Papua

Kolom Kiri
Lebih Penting Lebih Penting

Kolom Kanan
1

Bandingkanlah besarnya peran masing-masing faktor di bawah ini berkaitan dengan UG: 

Kolom Kiri
Lebih Penting Lebih Penting

Kolom Kanan
1

Bandingkanlah tingkat kepentingan/pengaruh relatif antara alternatif yang satu dengan 

alternatif yang lainnya bagi faktor  "Wisata Budaya" dalam Strategi Pemilihan Tempat Wisata 

Bandingkanlah tingkat kepentingan/pengaruh relatif antara alternatif yang satu dengan 

alternatif yang lainnya bagi faktor  "Biaya" dalam Strategi Pemilihan Tempat Wisata 

Kolom Kiri
Lebih Penting Lebih Penting

Kolom Kanan
1

Bandingkanlah tingkat kepentingan/pengaruh relatif antara alternatif yang satu dengan 

alternatif yang lainnya bagi faktor  "Wisata Alam" dalam Strategi Pemilihan Tempat Wisata 

Kolom Kiri
Lebih Penting Lebih Penting

Kolom Kanan
1
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Selanjutnya kuesioner tersebut diisi seorang pakar 

  

Level 1

9 8 7 6 5 4 3 2 2 3 4 5 6 7 8 9

Biaya V Wisata Alam

Biaya V Wisata Budaya

Wisata Alam V Wisata Budaya

Level 2

9 8 7 6 5 4 3 2 2 3 4 5 6 7 8 9

Kuta Bali V Danau Toba

Kuta Bali V Raja Ampat Papua

Danau Toba V Raja Ampat Papua

9 8 7 6 5 4 3 2 2 3 4 5 6 7 8 9

Kuta Bali V Danau Toba

Kuta Bali V Raja Ampat Papua

Danau Toba V Raja Ampat Papua

9 8 7 6 5 4 3 2 2 3 4 5 6 7 8 9

Kuta Bali V Danau Toba

Kuta Bali V Raja Ampat Papua

Danau Toba V Raja Ampat Papua

Bandingkanlah tingkat kepentingan/pengaruh relatif antara alternatif yang satu dengan 

alternatif yang lainnya bagi faktor  "Wisata Budaya" dalam Strategi Pemilihan Tempat Wisata 

Kolom Kiri
Lebih Penting Lebih Penting

Kolom Kanan
1

Bandingkanlah tingkat kepentingan/pengaruh relatif antara alternatif yang satu dengan 

alternatif yang lainnya bagi faktor  "Wisata Alam" dalam Strategi Pemilihan Tempat Wisata 

Kolom Kiri
Lebih Penting Lebih Penting

Kolom Kanan
1

Bandingkanlah tingkat kepentingan/pengaruh relatif antara alternatif yang satu dengan 

alternatif yang lainnya bagi faktor  "Biaya" dalam Strategi Pemilihan Tempat Wisata 

Kolom Kiri
Lebih Penting Lebih Penting

Kolom Kanan
1

Bandingkanlah besarnya peran masing-masing faktor di bawah ini berkaitan dengan UG: 

Kolom Kiri
Lebih Penting Lebih Penting

Kolom Kanan
1



Prioroty Estimation Tool (PriEsT)

Priority Estimation Tool 

(PriEsT) 
 

 
 
 

riority Estimation Tool (PriEsT) adalah perangkat 

lunak berbasis desktop yang dirancang untuk 

memfasilitasi proses pengambilan keputusan menggunakan 

metode Analytic Hierarchy Process (AHP). PriEsT 

dikembangkan oleh Dr. Roman S. Makarov dan tim di 

Universitas Lancaster, Inggris, dengan tujuan menyediakan 

alat yang sederhana namun efektif untuk mempermudah 

penentuan prioritas dalam berbagai konteks pengambilan 

keputusan. PriEsT tersedia secara gratis dan memiliki 
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antarmuka yang ramah pengguna, sehingga cocok 

digunakan baik oleh pengambil keputusan pemula maupun 

berpengalaman di berbagai bidang seperti bisnis, teknik, 

pendidikan, dan penelitian. Aplikasi ini dapat didownload di 

https://sourceforge.net/projects/priority/ 

Fitur Utama PriEsT 

PriEsT memungkinkan pengguna untuk melakukan 

perbandingan berpasangan antar kriteria dan alternatif, 

menyusun hirarki keputusan, serta menghitung bobot 

prioritas. Selain itu, PriEsT menawarkan penghitungan Rasio 

Konsistensi (CR) untuk memastikan keakuratan 

perbandingan berpasangan yang dilakukan oleh pengguna. 

Hasilnya dapat divisualisasikan dalam bentuk grafik, 

memudahkan pengguna untuk memahami perbandingan 

dan melihat peringkat prioritas secara intuitif. 

Manfaat PriEsT dalam Pengambilan 

Keputusan 

• Kemudahan Penggunaan: PriEsT dirancang dengan 

antarmuka sederhana yang memudahkan pengguna untuk 



 

Prioroty Estimation Tool (PriEsT)

membangun model keputusan, melakukan perbandingan, 

dan menghitung bobot tanpa memerlukan keahlian teknis 

mendalam. 

• Peningkatan Konsistensi: PriEsT memudahkan evaluasi 

Rasio Konsistensi, yang merupakan salah satu aspek kritis 

dalam AHP untuk memastikan keandalan hasil keputusan. 

• Aplikasi Luas: PriEsT dapat digunakan di berbagai sektor, 

mulai dari pengelolaan proyek, pemilihan strategi bisnis, 

hingga pemilihan lokasi usaha atau pemasok. 
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AHP dengan PriEsT 

Setelah aplikasi PriEsT didownload dan diinstall, maka akan 

tampak tampilan awal aplikasi sebagai berikut: 

 

• Klik pada kata Goal, lalu tuliskan tujuan penelitian yaitu 

Pemilihan Loaksi Wisata, maka akan tampak seperti pada 

gambar di bawah ini 

 



 

Prioroty Estimation Tool (PriEsT)

• Selanjutnya penulis Klik tanda add (+) pada Criteria 

sebanyak jumlah kriteria dalam hal ini ada 3, maka akan 

tampak seperti pada gambar di bawah ini 

 

• Sesuaikan nama kriteria dengan mengklik masing-masing 

dan menuliskan kriteria pemilihan yaitu Biaya, Wisata 

Alam dan Wisata Budaya, seperti tampak pada gamabr 

berikut 
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• Maka akan muncul isian judgment berupa matrik dan kita 

isikan sesuai dengan data hasil isian responden/ pakar 
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• Berikut matrik yang sudah ada isiannya 

 

✓ Isian 5 pada cell Biaya dengan Wisata Alam artinya pakar 

menilai biaya lebih penting 5 poin dari wisata alam 

✓ Isian 8 pada cell Biaya dengan Wisata Budaya artinya pakar 

menilai biaya lebih penting 8 poin dari wisata budaya 

✓ Isian sesuai jawaban pakar, dan terlihat nilai criteria 

consistensy rasio=0.081 < 0.1 
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Selanjutnya klik Menu Problem, isikan judulnya pemilihan 

lokasi wisata dan klik Option untuk membuat alternatif 

pilihan 

 



 

Prioroty Estimation Tool (PriEsT)

 

✓ Isikan isian alternatif sesuai dengan penelitian yaitu Kuta 

Bali, Danau Toba dan Raja Ampat Papua 

✓ Selanjutnya ke menu detail dan jugments isikan nilai 

masing-masing komponen matrik untuk ketiga pilihan 

pada masing-masing kriteria (biaya, wisata alam, wisata 

budaya) 

Berikut isian kriteria Biaya: 
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Prioroty Estimation Tool (PriEsT)

Berikut isian kriteria Wisata Alam 

 

Berikut isian kriteria Wisata Budaya 
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Terlihat untuk masing-masing kriteria nilai CR (inconsistency 

ratio) di bawah 0.1 

Selanjutnya dilakukan analisis dengan mengklik menu 

sensitivity analysis 

Berikut hasil pilihannya: 

 

Dari ketiga kriteria, kriteria biaya yang memegang peranan 

terpenting dalam pemilihan lokasi wisata. Selanjutnya dari 3 

alternatif lokasi wisata nilai tertinggi pilihan pertama apada 

Kuta Bali selanjutnya Raja Ampat dan terakhir danau Toba. 



 

Prioroty Estimation Tool (PriEsT)

Selanjutnya dapat dilihat juga biplot antara kriteria dengan 

pilihan lokasi wisata sebagai berikut: 

 

Kecenderungan pemilihan lokasi wisata Raja Ampat ada pada 

kriteria wisata alam, sedangkan Kuta Bali ada pada wisata 

budaya dan Biaya.  
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SuperDecisions

SuperDecisions 
 

uperDecisions adalah perangkat lunak yang 

dikembangkan oleh Creative Decisions Foundation 

untuk memfasilitasi metode pengambilan keputusan berbasis 

Analytic Hierarchy Process (AHP) dan Analytic Network Process 

(ANP), yang diperkenalkan oleh Thomas L. Saaty. Software 

ini dirancang untuk membantu pengguna mengatasi 

permasalahan keputusan yang kompleks dengan memberikan 

alat yang mudah digunakan untuk menganalisis dan 
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mengatur preferensi dalam situasi multi-kriteria dan multi-

alternatif. 

Dalam proses pengambilan keputusan yang kompleks, 

SuperDecisions memungkinkan pengguna membangun 

model hierarki atau jaringan dari permasalahan yang 

dihadapi. Pengguna dapat memasukkan berbagai kriteria, 

sub-kriteria, serta alternatif yang akan dipertimbangkan 

dalam proses evaluasi. Setiap elemen dalam model dapat 

dibandingkan secara berpasangan untuk menentukan tingkat 

kepentingannya, dengan perangkat lunak ini secara otomatis 

menghitung bobot prioritas dan rasio konsistensi guna 

memastikan konsistensi penilaian. 

Dengan SuperDecisions, pengguna dapat melakukan analisis 

mendalam tanpa harus menghitung perbandingan secara 

manual, yang sangat membantu dalam menjaga ketepatan 

dan efisiensi. Software ini populer digunakan di berbagai 

bidang, termasuk bisnis, teknik, kesehatan, dan perencanaan 

publik, dan sangat bermanfaat dalam situasi pengambilan 

keputusan kelompok yang membutuhkan konsensus. 



 

SuperDecisions

SuperDecisions tersedia dalam versi gratis untuk penggunaan 

non-komersial, membuatnya dapat diakses oleh akademisi, 

peneliti, dan pengambil keputusan di berbagai organisasi. 

Adapun link untuk mengunduh sofwtarenya: 

https://www.superdecisions.com/downloads/ 

AHP dengan SuperDecisions 

Setelah aplikasi SuperDecisions didownload dan diinstall, 

maka akan tampak tampilan awal aplikasi sebagai berikut: 

 

Selanjutnya klik tanda add (+) dan pada name ketikkan hirarki 

pertama Tujuan, lalu klik add more dan pada name ketik nama 

hirarki kedua Kriteria. Lalu klik Add More dan pada name 

ketikkan hirarki ketiga Pilihan dan klik Save 
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Selanjutnya akan muncul tampilan sebagai berikut: 

 

✓ Selanjutnya klik Add Node pada hirarki Tujuan, pada 

Name ketik “Pemilihan Lokasi Wisata” dan klik save 



 

SuperDecisions

✓ Selanjutnya klik Add Node pada hirarki Kriteria, pada 

Name ketik “Biaya” lalu klik add mode, dan pada name ketik 

lagi “Wisata Alam”, klik add more dan pada name ketik 

“Wisata Budaya” dan klik save 

✓ Selanjutnya klik Add Node pada hirarki Pilihan, pada Name 

ketik “Kuta Bali” lalu klik add mode, dan pada name ketik 

lagi “Danau Toba”, klik add more dan pada name ketik 

“Raja Ampat” dan klik save 

 

Maka akan tampak tampilan sebagai berikut: 
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Lalu pilih menu Make/ Show Connection: 

✓ Pada select (from) node pilih pemilihan lokasi wisata dan 

pada connected centang harga, wisata alam dan wisata 

budaya 

✓ Lalu ulangi pada select (from) node pilih harga dan pada 

connected centang Kuta, Danau Toba dan Raja Ampat 

✓ Lalu ulangi pada select (from) node pilih Wisata Alam dan 

pada connected centang Kuta, Danau Toba dan Raja 

Ampat 

✓ Lalu ulangi pada select (from) node pilih Wisata Budaya 

dan pada connected centang Kuta, Danau Toba dan Raja 

Ampat 



 

SuperDecisions

 

Selanjutnya mengisi isian jawaban pakar/ responden. Klik 

menu Judgement. Terdapat dua opsi pengisian yaitu dengan 

matrix (mengetik langusng) dan dengan isian kuesioner 
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(mengklik angkanya). Berikut ditampikaan dengan cara 

kedua metode: 

a. Isian matrik untuk kriteria  

 

 

b. Isian Kriteria Biaya 

 



 

SuperDecisions

 

c. Isian Kriteria Wisata Alam 
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d. Isian Kriteria Wisata Budaya 

 



 

SuperDecisions

 

Selanjutnya klik main network: 

 

Dari ketiga kriteria, kriteria biaya yang memegang peranan 

terpenting dalam pemilihan lokasi wisata. Selanjutnya dari 3 
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alternatif lokasi wisata nilai tertinggi pilihan pertama apada 

Kuta Bali selanjutnya Raja Ampat dan terakhir danau Toba. 

Sebagai catatan untuk software PriEsT dan Superdecison jika 

terdapat dua pakar atau lebih maka isian matriks 

menggunakan rata-rata geometric dari masing-masing 

pakar. Misalnya terdapat pakar lainnya dengan input matrik 

sebagai berikut: 

 

1. Matrik Perbandingan Faktor dalam Penentuan Strategi Penanggulangan Ledakan Pengangguran

PAKAR 1

GOAL Biaya

Wisata 

Alam Wisata Budaya VE VP VA VB Q max : 3.094015

Biaya 1 5 8 3.420 0.733 2.269 3.094

Wisata Alam 0.20 1 4 0.928 0.199 0.616 3.094 CI : 0.047008
Wisata 

Budaya
0.13 0.25 1 0.315 0.068 0.209 3.094

4.663 9.282 CR : 0.081048

PAKAR 2

GOAL Biaya

Wisata 

Alam Wisata Budaya VE VP VA VB Q max : 3.064888

Biaya 1 5 7 3.271 0.731 2.239 3.065

Wisata Alam 0.2 1 3 0.843 0.188
0.577 3.065 CI : 0.032444

Wisata 

Budaya
0.14 0.333333333 1 0.362 0.081 0.248 3.065

4.477 9.195 CR : 0.055938

MATRIK PENDAPAT GABUNGAN

GOAL Biaya

Wisata 

Alam Wisata Budaya VE VP VA VB Q max : 3.078765

Biaya 1 5 7.483315 3.345 0.732 2.255 3.079

Wisata Alam 0.2 1 3.464102 0.885 0.194 0.596 3.079 CI : 0.039383
Wisata 

Budaya
0.133630621 0.288675135 1 0.338 0.074 0.228 3.079

4.567 9.236 CR : 0.067901



AHP Khaskia

AHP Khaskia 
 
 
 

HP Khaskia adalah apliaksi yang dikembangkan oleh 

Mohamed Ali Khaskia. Aplikasi ini dapat didonwload 

pada link: https://sourceforge.net/projects/ahp-

software/. Aplikasi ini tampilan dan penggunaan sangat 

sederhana. Setelah aplikasi SuperDecisions didownload dan 

diinstall, maka akan tampak tampilan awal aplikasi sebagai 

berikut: 

A 
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Pada tampilan awal, penulis mengisi jumlah kriteria dan 

alternatif sesuai dengan penelitian yang ada. Selanjutnya klik 

tanda add (+) pada kriteria dan alternative, lalu isikan sesuai 

dengan kriteria dan alternatif yang ada. 



 

AHP Khaskia

 

Lalu klik next, lalu isikan nilai masing-masing kriteria 
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Lalu klik calculate, dan berikut hasilnya: 

 

Terlihat nilai CR=0,08 di bawah 0,1 dan terlihat nilai 

tertinggi komposisi pada komponen biaya, lalu klik add the 

alternative. Isikan komponen matrik alternatif sesuai dengan 

kriteria secara berurutan dari biaya, wisata alam dan wisata 

budaya. 



 

AHP Khaskia

 

Setelah mengisi nilai matrik klik calulate dan save, dan terlihat 

nilai CR < 0.1 
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Setelah mengisi nilai matrik klik calculate dan save, dan terlihat 

nilai CR < 0.1 

 

Setelah mengisi nilai matrik klik calculate dan save, dan terlihat 

nilai CR < 0.1 

Lalu klik next 



 

AHP Khaskia

 

Hasil akhir menunjukkan bahwa piliha pertama adalah Kuta 

Bali 
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Expert Choice

Expert Choice 
 

xpert Choice adalah perangkat lunak yang dirancang 

untuk mendukung metode Analytic Hierarchy Process 

(AHP) dalam proses pengambilan keputusan yang 

kompleks. Dikembangkan pada 1980-an, Expert Choice 

menjadi salah satu alat paling populer yang digunakan untuk 

analisis multi-kriteria dalam berbagai bidang, termasuk 

bisnis, teknik, pemerintahan, kesehatan, dan pendidikan. 
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Software ini memudahkan pengguna dalam merancang 

hierarki keputusan, membuat perbandingan berpasangan, 

menghitung bobot prioritas, dan mengevaluasi alternatif 

berdasarkan berbagai kriteria yang saling terkait. Dengan 

antarmuka yang intuitif dan visualisasi data yang informatif, 

Expert Choice memungkinkan pengguna untuk dengan 

mudah menilai pilihan yang tersedia dan membuat keputusan 

yang lebih terinformasi. 

Keunggulan utama Expert Choice adalah kemampuannya 

untuk mengelola data yang kompleks dan menghasilkan hasil 

yang konsisten. Aplikasi ini juga menyediakan alat untuk 

mengukur konsistensi dalam perbandingan berpasangan, 

membantu pengguna dalam mengidentifikasi 

ketidakkonsistenan dan memperbaikinya jika diperlukan. 

Selain itu, Expert Choice mendukung kolaborasi tim, 

sehingga berbagai pemangku kepentingan dapat terlibat 

dalam proses pengambilan keputusan dan mencapai 

konsensus yang lebih baik. 



 

Expert Choice

Expert Choice sering digunakan dalam konteks di mana 

keputusan harus dibuat berdasarkan berbagai kriteria, seperti 

pemilihan proyek, alokasi sumber daya, analisis risiko, dan 

perencanaan strategi. Pengguna dapat mengukur dampak 

dari berbagai alternatif terhadap tujuan yang ditetapkan, serta 

menilai berbagai skenario dalam pengambilan keputusan. 

Dengan adanya Expert Choice, pengambilan keputusan 

menjadi lebih sistematis, terstruktur, dan didukung oleh data 

yang kuat, menjadikannya pilihan ideal bagi organisasi yang 

membutuhkan pendekatan pengambilan keputusan yang 

rasional dan berbasis bukti. Aplikasi expert choice dapat dibeli 

di https://www.expertchoice.com/ 

AHP dengan ExpertChoice 

Setelah aplikasi ExpertChois didownload dan diinstall, maka 

akan tampak tampilan awal aplikasi sebagai berikut: 

https://www.expertchoice.com/
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Ketika aplikasi expert choice dibuka, langkah awal adalah 

dengan membuat model lalu dengan mengklik create new 

model, lalu pilih direct dan pilih tempat menyimpan hasil 

analisis dan ketikkan nama filenya misal “Pemilihan Lokasi 

Wisata”  



 

Expert Choice

Pada software sebelumnya, jika terdapat dua pakar atau lebih 

maka isian matriks menggunakan rata-rata geometric dari 

masing-masing pakar dan dilakukan penghitungan secara 

manual terlebih dahulu. Pada expert choice nilai masing-

masing pakar dimasukkan secara langsung satu per satu tanpa 

dihitung matrik gabungan secara manual. 

Misalkan terdapat hasil isian dari pakar ke-2 sebagai berikut: 
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Level 1

9 8 7 6 5 4 3 2 2 3 4 5 6 7 8 9

Biaya V Wisata Alam

Biaya V Wisata Budaya

Wisata Alam V Wisata Budaya

Level 2

9 8 7 6 5 4 3 2 2 3 4 5 6 7 8 9

Kuta Bali V Danau Toba

Kuta Bali V Raja Ampat Papua

Danau Toba V Raja Ampat Papua

9 8 7 6 5 4 3 2 2 3 4 5 6 7 8 9

Kuta Bali V Danau Toba

Kuta Bali V Raja Ampat Papua

Danau Toba V Raja Ampat Papua

9 8 7 6 5 4 3 2 2 3 4 5 6 7 8 9

Kuta Bali V Danau Toba

Kuta Bali V Raja Ampat Papua

Danau Toba V Raja Ampat Papua

Bandingkanlah tingkat kepentingan/pengaruh relatif antara alternatif yang satu dengan 

alternatif yang lainnya bagi faktor  "Wisata Budaya" dalam Strategi Pemilihan Tempat Wisata 

Kolom Kiri
Lebih Penting Lebih Penting

Kolom Kanan
1

Bandingkanlah tingkat kepentingan/pengaruh relatif antara alternatif yang satu dengan 

alternatif yang lainnya bagi faktor  "Wisata Alam" dalam Strategi Pemilihan Tempat Wisata 

Kolom Kiri
Lebih Penting Lebih Penting

Kolom Kanan
1

Bandingkanlah tingkat kepentingan/pengaruh relatif antara alternatif yang satu dengan 

alternatif yang lainnya bagi faktor  "Biaya" dalam Strategi Pemilihan Tempat Wisata 

Kolom Kiri
Lebih Penting Lebih Penting

Kolom Kanan
1

Bandingkanlah besarnya peran masing-masing faktor di bawah ini berkaitan dengan UG: 

Kolom Kiri
Lebih Penting Lebih Penting

Kolom Kanan
1



 

Expert Choice

Berikut langlah-langkahnya AHP dengan expert choice: 

Setelah nama file disimpan, ketikakn pada Goal Description: 

“Pemilihan Lokasi Wisata” dan Klik OK 

 

Lalu pada hirarki tujuan Pemilihan Lokasi Wisata klik kanan 

pilih insert Child of Current Node  
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Lalu ketik Biaya, tekan enter dan Ketik Wisata Alam, tekan 

enter dan ketik Wisata Budaya 

Lalu pada menu Alternatives: Ideal Mode klik tanda add (+), 

pojok kiri atas 



 

Expert Choice

Lalu ketikkan pilihan alternatif Kuta Bali, enter lalu ketik 

Danau Toba, enter lalu ketik Raja Ampat dan akan terlihat 

seperti tampilan berikut: 

 

 

 

Selanjutnya masukkan jumlah responden dengan cara klik 

menu participant (gambar orang) seperti berikut:  
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Lalu klik Edit dan klik Add N Participant 

 

Lalu akan muncul tampilan seperti berikut dan ketikkan 

angka 2 dan klik OK 

 



 

Expert Choice

Selanjutnya mengisi isian jawaban responden dimulai dari 

Pakar pertama 

Klik menu 3:1 pada pojok kiri atas, baris ketiga seperti pada 

gambar berikut  

 

Pada hirarki kriteria berikut isiannya: 

 

Selanjutnya isian alternatif pada kriteria Biaya 
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Selanjutnya isian alternatif pada kriteria Wisata Alam 

 

Selanjutnya isian alternatif pada kriteria Wisata Budaya 

 

Terlihat nilai masing-masing CR (inconsistensy) masing-

masing kriteria < 0.1 untuk jawaban pakar pertama. dari hasil 

sementara pakar 1, Alternatif lokasi Kuta Bali yang paling 

direkomendasikan berdasarkn kriteri yang ada   

 



 

Expert Choice

Selanjutnya lakukan isian pada pakar ke-2 speerti pada pakar 

pertama. Setelah itu klik menu participant kembali dan 

centang pada kolom Combined dengan baris P2 dan P3 

 

Lalu klik Judgment (in hierarhy) only 

 

Hasil yang didapat juga menunjukkan rekomendasi alternatif 

lokasi Kuta Bali menduduki peringkat pertama, selanjutnya 

adalah raja Ampat 
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Jika penulis ingin melakukan simulasi dengan memperbaiki 

besaran komposisi kriteria dapat mengklik menu Combined 

Dynamic-Sensitivity, misal dengan menambah peranan wisata 

alam maka raja ampat menjadi rekomendasi pertama. 
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